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ABSTRAK

Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara pria dan wanita sebagai suami isteri dengan
tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa,
faktanya banyak pernikahan yang tidak bahgia karena perselingkuhan yang menyebabkan
seseorang harus memilih bertahan atau berpisah, mengkaji dua hal inilah peneliti merumuskan
pertanyaan tentang bagaimana pandangan perempuan terhadap pelaku perselingkuhan
dianalisis persfektif Hifzhun-Nafs, Metode Penelitian adalah Empiris (lapangan) dengan
pendekatan sosiologi hukum. Hasil penelitian pandangan perempuan terhadap pelaku
perselingkuhan adalah menerima, memaafkan dan bertahan dengan alasan, anak, ekonomi, gagal
pernikahan pertama dan karena ajaran agama. Namun pada implementasinya rumah tangganya
tidak bahagia seutuhnya. Sedangkan pandangan perempuan yang menolak pelaku
perselingkuhan karena kehilangan kepercayaan, perselingkuhan adalah penyakit yang sulit
disembuhkan dan menjaga mental perempuan. Analisis pandangan perempuan yang menerima
dan menolak pelaku perselingkuhan persektif hifzhun-nafs yaitu memelihara diri atau
Perlindungan terhadap Jiwa. Islam mengatur agar manusia senantiasa dapat menjaga
keberlangsungan hidupnya seperti pernikahan yang bertujuan untuk membina keluarga yang
bahagia, tenang, nyaman, dan agama melarang segala sesuatu yang dapat mencelakakan atau
menganiaya jiwa (tingkat dharuriyah, menerima/menolak demi kemaslahatan bersama
dianjurkan dalam kehidupan rumah tangga, tingkat hajjiyah adalah perempuan punya hak
menolak/menerima berdasarkan keinginan sendiri (Hifzhun-Nafs), tingkat tahsiniyyah
menerima/menolak harus memikirkan kenyamanan diri secara lahir dan bathin).

Kata Kunci. pandangan perempuan, perselingkuhan, hifzhun-Nafs.

ABSTRACT

Marriage is a spiritual and physical bond between a man and a woman as husband and wife with
the aim of forming a happy family. In fact, many marriages are unhappy because of infidelity
which causes a person to choose to stay or separate. By examining these two things, the researcher
formulated a question about how women view perpetrators of infidelity. analyzed from the
Hifzhun-Nafs perspective, the research method is empirical (field) with a legal sociology approach.
The results of the research show that women's views on perpetrators of infidelity are accepting,
forgiving and persisting for reasons, children, economics, failed first marriage and because of
religious teachings. However, in its implementation the household was not completely happy.
Meanwhile, the view of women who reject perpetrators of infidelity is because they have lost trust,
infidelity is a disease that is difficult to cure and protects women's mental health. Analysis of the
views of women who accept and reject perpetrators of infidelity from the hifzhun-nafs perspective,
namely self-preservation or protection of the soul Islam regulates that humans can always
maintain the continuity of their lives, such as marriage which aims to build a happy, calm,
comfortable family, and religion prohibits everything that can harm or abuse the soul (dharuriyah
level, accepting/rejecting for the sake of mutual benefit is recommended in domestic life, the
hajjiyah level is that women have the right to refuse/accept based on their own wishes (Hifzhun-
Nafs), the tahsiniyyah level of accepting/rejecting must think about their physical and spiritual
comfort).

Keywords. Hifzhun-nafs, female gaze, infidelity.
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PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 pasal 1 Tentang Perkawinan
disebutkan bahwa “Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (Wantjik, 1976
dalam Walgito,1984). Menurut Santrok (2002) Perawinan adalah penyatuan dua
pribadi yang unik dengan membawa pribadi masing-masing berdasar latar belakang
budaya serta pengalamannya.

Dalam perkawinan, Komitmen adalah salah satu bagian terpenting dalam
menjaga kesetiaan pada pasangan, yaitu komitmen hidup bersama dengan segala
tanggung jawab yang ada seumur hidup perkawinan. Adanya komitmen sebelum
memasuki bahtera rumah tangga kelak akan mampu membantu pasangan suami istri
dalam menyelesaikan setiap konflik yang terjadi dalam rumah tangga.

Ikatan lahir merupakan ikatan yang menampak, ikatan formal yang terjadi sesuai
dengan peraturan-peraturan yang ada yang mengikat suami dan isteri itu sendiri
maupun orang lain atau masyarakat luas. Oleh karena itu maka pada umumnya
peristiwa perkawinan diinformasikan kepada masyarakat luas agar mereka dapat
mengetahuinya. lkatan batin adalah ikatan yang tidak nampak secara fisik, tapi
merupakan ikatan psikologi antara suami isteri yang didasari saling cinta dan tidak
adanya paksaan.

Konsekuensi logis dari tujuan perkawinan itu adalah diikatnya sebuah komitmen
untuk mengarungi perkawinan dalam waktu yang "tak terbatas”, berlangsung seumur
hidup dan untuk selama-lamanya. Duvall & Miller (1985) menyebutkan beberapa fungsi
penting dalam perkawinan yaitu untuk menumbuhkan dan memelihara rasa cinta dan
kasih sayang, menyediakan rasa aman dan penerimaan, serta memberikan kepuasan
dan tujuan. Realita menunjukkan, janji kesetiaan yang diucapkan suami ketika akad
nikah seringkali diabaikan, suami tergoda wanita lain sehingga terjadilah hubungan
cinta dalam bentuk perselingkuhan.

Perselingkuhan yang dilakukan oleh suami memberikan dampak negatif yang
besar bagi istri dan berlangsung jangka panjang (Moore, 2002; Spring & Spring, 2000;
Subotnik & Harris, 2005). Berbagai perasaan negatif seperti marah, sedih, kecewa, tidak
berharga, dikhianati dan benci, dirasakan secara intens oleh istri.

Trend perselingkuhan banyak terjadi dalam kehidupan keluarga. Perselingkuhan
merupakan salah satu aspek kehidupan keluarga dan sering menjadi sumber
permasalahan. Perselingkuhan seorang suami merupakan bentuk penyimpangan
tindakan anggota keluarga dilakukan tanpa sepengetahuan istrinya, demikian juga
sebaliknya. Perselingkuhan dilakukan di berbagai aspek kehidupan keluarga, seperti
keuangan, kebijakan keputusan, seksual, persahabatan, hubungan dengan orang tua,
pekerjaan, dan sebagainya. Perselingkuhan biasanya ditandai dengan perubahan sikap.
Perubahan sikap paling nyata dan sering terjadi dalam kasus perselingkuhan adalah
kecenderungan untuk merahasiakan sesuatu, bertindak defensif (bersikap bertahan),
dan berbohong. (Satidarma,2010).



[stilah perselingkuhan mungkin tidak asing lagi di telinga masayrakat Indonesia,
namun peneliti ingin menganalisa pandangan perempuan tentang pelaku
perselingkuhan, sebagian menerima dan memaafkan, kemudian melanjutkan rumah
tangga mereka, akan tetapi masa sekarang hampir 75% rumah tangga karena
perselingkuhan berujung pada perceraian, inilah yang akan penulis teliti pandangan
perempuan terhadap pelaku perselingkuhan kemudian dianalisis dengan Hifzun-Nafs
untuk menemukan kesimpulan dari pandangan-pandangan tersebut.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa pandangan perempuan
terhadap pelaku perselingkuhan, perempuan yang dimaksud adalah fokus pada istri-
istri  korban perselingkuhan, pandangan perempuan secara umum Yyaitu
perempuan/istri korban perselingkuhan dan bukan korban yang sudah menikah atau
belum menikah, dimana pandangannya 85% pelaku perselingkuhan tidak dapat
dimaafkan, sehingga berujung perceraian, namun ada 15 % menerima dan memaafkan
dan berujung damai, pandangan inilah yang peneliti analisis dengan persfektif Hifzhun
Nafs.

Hifzhun Nafs adalah tentang memelihara diri, jiwa, pribadi serta memelihara
maertabat manusia, teori ini digunakan untuk menganilasis alasan pandangan
perempuan terhadap pelaku perselingkuhan untuk menerima atau memaafkan pelaku
tersebut dengan tidak menyakiti diri dan menjalankan hidup dengan ketidaknyamanan
dan tidak tercapainya rasa harmonis yang sesungguhnya dalam suatu hubungan karena
tekanan bathin dan pengaruh lainnya. Oleh karena itu hasil karya tulis ini diharapkan
menjadu suatu pandangan bagi perempuan untuk membuat keputusan dengan
mementingkan kemaslahatan diri sendiri dan kemaslahatan bersama.

Umat Islam berkewajiban untuk menjaga diri sendiri dan orang lain. Islam juga
sangat mendukung agar saling menyayangi dan berbagi kasih sayang dalam bingkai
ajaran agama Islam serta yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. Jaminan
keselamatan jiwa (al-Muhafadzah ala al-Nafs) ialah jaminan keselamatan atas hak hidup
yang terhormat dan mulia. Cakupan pengertian umum dari jaminan ini, ialah: jaminan
keselamatan nyawa, anggota badan dan terjaminnya kehormatan kemanusiaan.
Mengenai yang terahir ini, meliputi keterbatasan memilih profesi, kebebasan berfikir
atau mengeluarkan pendapat, kebebasan berbicara, kebebasan memilih tempat tinggal,
kebebesan memilih jalan hidup dan lain sebagainya (zahrah,2010).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian hukum empiris (empirical legal research). Kata“empiris”
bukan berarti harus menggunakan alat pengumpul data dan teori-teori yang biasa
dipergunakan di dalam metode penelitian ilmu-ilmu sosial, namun di dalam konteks ini
lebih dimaksudkan kepada pengertian bahwa “kebenarannya dapat dibuktikan pada
alam kenyataan atau dapat dirasakanoleh panca indera” atau bukan suatu fiksi (Defri,
2014). (Surjono Sukanto, 2005) menjelaskan meliputi penelitian terhadap identifikasi
hukum (tidak tertulis) dan penelitian terhadap efektivitas hukum. Dalam penelitian
hukum sosiologis/empiris, data yang diperoleh lebih dititik beratkan kepada data
primer (yang langsung diperoleh dari prilaku masyarakat).



Jenis penelitian adalah penelitian empris dengan pendekataan sosiologi hukum
yaitu mengkaji pandangan perempuan terhadap pelaku perselingkuhan dan dianalisis
dengan persfektif Hifzhun Nafs untuk memperoleh kesimpulan dari pandangan-
pandangan yang berbeda terhadap pelaku perselingkuhan tersebut.

Subjek penelitian adalah perempuan-perempuan korban perselingkuhan, pelaku
perselingkuhan dan yang non korban perselingkuhan, untuk mendapatkan
kseseluruhan pandangan perempuan pada umumnya tentang pelaku perselingkuhan.
Sedangkan objek penelitian adalah pandangan tentang pelaku perselingkuhan dianalisis
persfektif Hifzhun-Nafs.

Data primer adalah data pokok atau data utama dari penelitian ini adalah
pandangan perempuan terhadap pelaku perselingkuhan, kemudian data sekunder
adalah teori-teori yang berkaitan tentang pernikahan, perselingkuhan dan Hifzhun-Nafs.

Sumber data penelitian pertama responden adalah perempuan korban
perselingkuhan, kedua informan adalah pelaku perselingkuhan dan non pelaku/korban
perselingkuhan.

Tekhnik pengumpulan data adalah pertama observasi dengan mencari informasi
di sekitar, langkah selanjutnya menemukan informasi disosial media tentang
pandangan perempuan terhadap pelaku perselingkuhan, kedua wawancara, peneliti
melakukan wawancara Via Telpon dan Chat dengan beberapa perempuan diberbagai
daerah yaitu Buntok; Banjarmasin; Malang; Surabaya; Batam; Jawa Barat; Jawa Timur;
Palembang; Sumatera. Ketiga Dokumentasi dari wawancara chat via wathsap.

Teknik analisis data adalah editing data dengan mengambil beberapa data yang
menunjang penelitian tentang pandangan-pandangan serta alasan dari pandangan
terhadap pelaku perselingkuhan kemudian dianalisis persfektif Hifzhun-Nafs hingga
memperoleh suatu kesimpulan yang akan menjadi pertimbangan perempuan terhadap
suat pandangan yang berdasarkan keninginan sendiri bukan dari orang lain, agar dapat
menjalankan hidup dengan damai sesuai pilihannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, yang dimana bab satu
pasal satu berbunyi “Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”(Undang-Undang
tentang Perkawinan 1974).

Perkawinan juga memiliki keterikatan dengan aspek agama, sebagaimana yang
disebutkan dalam kalimat terakhir yang menyebutkan Ketuhanan Yang Maha Esa, dapat
disimpulkan bahwa perkawinan bukan saja hanya tentang hubungan biologis dan
keturunan, tetapi juga ada aspek bathiniyah yang berkeseninambungan dengan agama,
sebab didalam agama perkawinan adalah ibadah jangka panjang yang berlaku selama
perkawinan itu berlangsung atau seumur hidup.

Namun pada kenyataannya perkawinan yang diharapkan suatu ibadah jangka
panjang, bahkan seumur hidup dengan menjaga satu sama lain secara lahir dan bathin
tidak tercapai karena adanya suatu problem dalam rumah tangga salah satunya yang
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seakan menjadi trend masa kini ialah perselingkuhan yang berujung percerain dan
perdamain, akan tetapi meskipun berujung perdamian (kehidupan rumah tangga tidak
bahagia seutuhnya).

Perselingkuhan (Infidelity) adalah pelanggaran sebuah kepercayaan,
pengkhianatan sebuah hubungan, pemutusan sebuah kesepakatan (Pittman, 1989).
Selain itu pada beberapa literatur perselingkuhan memiliki sinonim antara lain:
kecurangan, perzinaan (adultery) saat menikah, tidak setia, atau berselingkuh yaitu
pelanggaran terhadap kontrak pasangan atau kontrak yang diklaim berkaitan dengan
eksklusivitas hubungan emosional dan seksual (Weeks, Gambescia and Jenkins, 2003).
Peneliti lainnya mendefinisikan perselingkuhan sebagai pelanggaran menurut perasaan
subjektif bahwa pasangan seseorang telah melanggar seperangkat aturan atau norma
dari sebuah hubungan. Pelanggaran ini mengakibatkan perasaan cemburu dan
persaingan seksual (Leeker and Carlozzi, 2012).

Perselingkuhan adalah sesuatu yang tidak asing di Indonesia, oleh karena itulah
peneliti melakukan telaah tentang bagaimana pandangan perempuan terhadap pelaku
perselingkuhan. Perempuan yang dimaksud pada penelitian ini adalah perempuan
sudah menikah sekaligus korban perselingkuhan, perempuan sudah menikah dan
perempuan yang belum menikah. Berikut ini table data tentang pandangan perempuan
terhadap pelaku perselingkuhan:

PANDANGAN PEREMPUAN TERHADAP PELAKU PERSELINGKUHAN

NO | NAMA(INISIAL)/ | STATUS/USIA PANDANGAN ALASAN DARI
DOMISILI TERHADAP PANDANGAN
PELAKU TERHADAP
PERSELINGKUHAN PELAKU
PERSELINGKUHAN
Pandangan Perempuan (Korban Perselingkuhan) Terhadap Pelaku
Perselingkuhan

1 Suri/Malang Menikah/39 Memaafkan dan Korban
menerima pelaku perselingkuhan
perselingkuhan pada usia

pernikahan 5 tahun,
cara mengatasi
suami selingkuh
dengan banyak
mengabaikannya
untuk tujuan suami
merasakan efek jera,
suami menyadari
dan meninggalkan
selingkuhannya,
akan tetapi efek dari
perselingkuhan itu
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Suri kehilang rasa
cinta keapa suami,
namun tetap
mempertahankan
rumah tangganya
dengan alasan
pernah gagal dalam
pernikahan pertama
dan demi anak-
anaknya.

Diya/Kalimantan
Tengah

Menikah/37

Memaafkan dan
menerima pelaku
perselingkuhan

Korban
perselingkuhan
pada saat anak
kedua berusia 5
bulan, Diya
mempertahankan
rumah tangganya
karna masih ada
rasa kasihan
terhadap suami.
Menurut Diya orang
yang tidak
memberikan
kesempatan kepada
pelaku
perselingkuhan
adalah orang yang
tidak mengingat
Tuhan. Diya
menyerahkan
kepercayaannya
kepada Tuhan,
untuk menunjukkan
jalan untuknya jika
suaminya
berselingkuh
kembali.

Shru/Kalimantan
Tengah

Menikah/36

Memaafkan dan
menerima pelaku
perselingkuhan

Korban
perselingkuhan
pada saat usia
pernikahan 16
tahun dan
mempunyai dua




anak. Menurut Shru
sulit memaafkan dan
menerima pelaku
perselingkuhan,
namun memberikan
kesempatan dengan
membuat perjanjian
secara tertulis
antara kedua belah
pihak, dimana salah
satu isi perjanjian
tersebut, dari Istri
jika suami
mengulang kembali,
maka seluruh harta
materi maupun anak
menjadi hak Istri,
dan untuk Istri tidak
boleh menyinggung
masalah
perselingkuhan
dalam kehidupan
rumah tangga
mereka. Sampai
detik ini rumah
tangga Shru masih
bertahan.

Pandangan Pere

mpuan (Janda) Terhadap Pelaku Perselingkuhan

Rupa/Surabaya

Janda/31

Memaafkan dan
menerima pelaku
perselingkuhan

Korban
perselingkuhan
mulai usia
pernikahan 1 tahun
dan mempunyai
anak perempuan.
Rupa selalu
memaafkan tidak
hanya sekali bahkan
ribuan kali sampai
usia pernikahan
sekitar 9-13 tahun-
proses perceraian.
Ketika diintrogasi
masalah




perselingkuhan,
mantan suami selalu
melakukan KDRT.
Rupa menyerah
mempertahankan
rumah tangganya
dan melakukan
gugat cerai dengan
kesepakatan
bersama. Hak asuh
anak jatuh kepada
Rupa.

Pari/Jawa Barat

Janda/31

Memaafkan dan
menerima pelaku
perselingkuhan

Pelaku dan korban
perselingkuhan. Pari
mengetahui
suaminya punya
istri pada usia
kandungan 7 bulan,
sehingga dia
menerima menjadi
istri kedua. Namun
pada saat anak
kedua lahir suami
selingkuh, namun
Pari memberikan
kesempatan untuk
berubah, akan tetapi
mengulang kembali,
sehingga pada usia
pernikahan 7 tahun,
Pari Resmi bercerai
dari suaminya.

Pandangan Perempuan (Menikah) Terhadap Pelaku Pe

rselingkuhan

Chimaan/Jawa
Barat

Menikah/ 29

Menolak pelaku
perselingkuhan

Pelaku
perselingkuhan
tidak bisa diterima,
karena akan
mengulang kembali,
dalam pernikhan
jika salah satu
selingkuh, maka
jalan terbaik adalah




perpisahan, demi
menjaga mental
seorang perempuan.

Gaurup/Jawa Timur

Menikah/29

Menolak pelaku
perselingkuhan

Pelaku
perselingkuhan
tidak akan berubah
walaupun
dimaafkan, sebulan
atau dua bulan akan
ada kemungkinan
untuk selingkuh
kembali, jika
diketahui selingkuh
dia akan minta maaf
kembali, minta maaf
bukan karena dia
menyadari
kesalahannya tetapi
karena ketahuan
selingkuh, oleh
karena itu jalan yang
terbaik yaitu
perpisahan.

MaAn/Palembang

Menikah/42

Memaafkan dan
menerima pelaku
perselingkuhan

Pelaku
perselingkuhan
harus diberikan
kesempatan untuk
memperbaiki diri,
karena manusia itu
tempatnya salah dan
khilap, maka
memberikan
kesempatan untuk
berubah itu
diharuskan.

Pandangan Perempuan (Belum Menikah) Terhadap Pelaku

Perselingkuhan

Anupama/Sumatera

Belum
Menikah/27

Menolak Pelaku
Perselingkuhan

Meskipun belum
membina rumah
tangga. Menurut
Anupama pelaku
perselingkuhan itu
adalah suatu




penyakit, meskipun
dimaafkan, akan
tetap mengulang
lagi, maka jalan
terbai adalah

tinggalkan.
10 | Dimpi/Batam Belum Menolak dan tidak Pelaku
Menikah/29 pelaku perselingkuhan itu
perselingkuhan sudah mendarah
daging pada dirinya,
sehingga sulit
dimaafkan atau
diterima karena
akan mengulang
kembali.
11 | NN/Kalimantan Belum Manolak dan tidak Menurut NN sebagai
Selatan menikah/18 menerima perilaku | Mahasiswa Prodi
perselingkuhan Hukum Keluarga

menyatakan bahwa
pelaku
perselingkuhan itu
adalah suatu
penyakit yang
merusak arti sebuah
hubungan, dengan
demikian itu,
perilaku
perselingkuhan
dalam hal apapun
tidak dapat
ditoleransi, namun
bukan berarti tidak
memaafkan
pelakunya, hanya
saja tidak dapat
menerima
perbuatannya.

Berdasarkan analisis kasus di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada sebagian

perempuan yang menerima dan memaafkan pelaku perselingkuhan dengan berbagai

alasan dan lebih banyak perempuan yang tidak memaafkan dan menerima pelaku

perselingkungan, sehingga dapat digris bawahi sebagai berikut:
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Perempuan yang menerima pelaku perselingkuhan dan mempertahankan rumah
tangganya pertama karena anak, kedua karena pernikahan pertama gagal, ketiga;
karena faktor ekonomi, dan keempat memberikan kesempatan dengan alasan bahwa
manusia adalah tempatnya salah dan khilap maka segala urusannya diserahkan kepada
Allah SWT. Sedangkan perempuan yang tidak menerima pelaku perselingkuhan dengan
alasan pertama; Pelaku perselingkuhan adalah penyakit, kedua; kehilangan
kepercayaan, ketiga; untuk menjaga mental seorang perempuan.

Pada faktanya dari hasil penelitian, bahwa dalam rumah tangga yang bertahan
karena korban perselingkuhan tidak memiliki ketenangan seutuhnya secara lahir dan
bathin, terutama perselingkuhan yang diiringi dengan kekerasan dalam rumah tangga.
Kemudian bertahan karena Anak dan memikirkan pandangan orang lain tentang
kegagalan membina rumah tangga yang pertama, sehingga meski diselingkuhi namun
tetap mempertahankan rumah tangga yang tidak didasari dengan cinta adalah suatu
penindasan pada bathin seumur hidup.

Perempuan yang tidak menerima pelaku perselingkuhan dengan alasan apapun
adalah untuk menjaga mental secara lahir dan bathin karena kehilagan kepercayaan,
pelaku perselingkuhan tidak bisa diterima karena sebuah penyakit yang sulit
disembuhkan dan akan ada kemungkinan untuk mengulang kembali, maka jalan
terakhir adalah perpisahan.

PANDANGAN PEREMPUAN TERHADAP PELAKU PERSELINGKUHAN ANALISIS
HIFZUN NAFS

Hifzun Nafs menurut etimologi artinya menjaga jiwa, dan berasal dari gabungan
dua kata bahasa arab yaitu -és yang artinya menjaga dan o3 yang artinya jiwa atau ruh
(Munawir,1996). Sementara secara terminologi, Hifz al-Nafs adalah mencegah
terjadinya hal-hal buruk dan memastikannya agar tetap hidup(Al-Khadimi, 2006). Al-
nafs dalam khasanah Islam memiliki banyak definisi, diantaranya dapat berarti jiwa,
nyawa dan lain-lain. Semua potensi yang terdapat pada nafs bersifat potensial dan bisa
teraplikasikan jika manusia selalu mengupayakan potensi tersebut. Setiap potensi yang
ada pada nafs memiliki kecenderungan untuk membentuk kepribadian manusia
meskipun hal tersebut dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal (muzib dan
muzakir, 2023). Eksternal disini adalah mempertahankan rumah tangga karena
perselingkuhan yang berakibat patal pada mental perempuan.

Umat Islam berkewajiban untuk menjaga diri sendiri dan orang lain. Islam juga
sangat mendukung agar saling menyayangi dan berbagi kasih sayang dalam bingkai
ajaran agama Islam serta yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. Jaminan
keselamatan jiwa (al-Muhafadzah ala al-Nafs) ialah jaminan keselamatan atas hak hidup
yang terhormat dan mulia. Cakupan pengertian umum dari jaminan ini, ialah: jaminan
keselamatan nyawa, anggota badan dan terjaminnya kehormatan kemanusiaan.
Mengenai yang terahir ini, meliputi keterbatasan memilih profesi, kebebasan berfikir
atau mengeluarkan pendapat, kebebasan berbicara, kebebasan memilih tempat tinggal,
kebebesan memilih jalan hidup dan lain sebagainya (zahrah,2010).
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Hasil penelitian tentang pandangan perempuan terhadap pealaku
perselingkuhan dapat disimpulkan menjadi dua pandangan. Pandangan Pertama
menerima pelaku perselingkuhan dan mempertahankan rumah tangganya ada tiga
fakta yaitu: Fakta satu; menerima pelaku perselingkuahan karena anak dan gagal
pernikahan pertama, namun tidak bahagia seutuhnya secara bathin karena kehilangan
rasa cinta. Fakta dua; menerima pelaku perselingkuhan karena anak dan faktor
ekonomi, meskipun tidak hanya korban perselingkuhan akan tetapi juga korban KDRT
dan sangat jelas perlakuan tersebut menghancurkan mental perempuan. Fakta tiga
memberikan kesempatan untuk pelaku perselingkuhan dengan alasan orang yang tidak
menerima pelaku perselingkuhan adalah orang yang lupa pada tuhannya, sehingga
memberikan kesempatan, jika akan mengulang, maka percaya Tuhan akan
menunjukkan kebenarannya, namun pada faktanya kehidupan rumah tangga juga tidak
ada kedamian secara utuh, sehingga secara segi mental menjadi lemah.

Pandangan kedua tidak menerima pelaku perselingkuhan bukan karena rasa
egois, namun meyakini bahwa selingku adalah sebuah penyakit yang sulit dihilangkan,
karna kemungkinan akan terulang kembali, sehingga kehilangan kepercayaan dan yang
paling utama adalah menjaga mental seorang perempuan, maka jalan terbaik adalah
perpisahan/perceraian.

Setiap pasangan pasti menginginkan bahtera rumah tangga yang langgeng, awet,
dan bahagia (Wijayanti, 2015). Banyak pasangan yang berharap dapat menghabiskan
waktu bersama pasangannya hingga akhir hayat. Namun, faktanya di balik kebahagiaan
yang tampak nyaman justru dalam perkawinan itu sendiri selalu timbul permasalahan
yang berdampak dan menjadi pemicu sumber stress. Rasa tidak puas terhadap
pasangan sering memicu keinginan untuk memenuhi kebutuhan lahir dan batin dengan
menjalin hubungan dengan pihak yang bukan pasangannya. Hal inilah yang
menyebabkan problematika dalam rumah tangga hingga terjadinya perceraian yang
disebabkan ketidaksetiaan pasangan dan sebagian besar didominasi oleh
ketidaksetiaan para suami (Hapsari, 2014).

Dalam Al-Quran Surah An-Nur ayat 30 bahwasannya Allah meminta hambanya selain
menjaga kemaluannya, yang paling pertama dilakukan adalah menjaga pandangannya kepada
lawan jenis. Berikut surah An-Nur ayat 30 menjelaskan:

T s%e -4 bz s @ 'al"'i"'l"g)‘— BTN IOPR Lootoo o E,4. 1 . 2% 4
30)giian Ly el A1 012 (851 A% aga 50 1 ghalan g an puall (e T gudar (pia’sall J2)

Artinya: Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: “Hendaklah mereka menahan
pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih
suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka
perbuat”.

Ibnu Arabiy menafsirkan surah An-Nur ayat 30 bahwa dengan menundukkan
pandangan terhadap lawan jenisnya merupakan bagian dari malu dan mawas diri. Hal
ini tidak hanya dilakukan oleh laki-laki saja, akan tetapi oleh kaum perempuan juga.
Kemudian Quraish Shihab pada kitab tafsirnya, menuliskan bahwa penglihatan adalah
pintu terbesar menuju hati dan merupakan indera tercepat untuk sampai ke sana. Oleh
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karena itu banyak terjadi kesalahan akibat penglihatan. Selain itu, penglihatan harus
diwaspadai dan menahannya dari hal- hal yang diharamkan.

Laki-laki yang tidak mampu menjaga pandangannya, maka akan terjerumus
kepada yang dibenarkan oleh syara’ seperti halnya perselingkuhan yang dilakukan oleh
para suami yang merugikan sitri secara lahir dan bathin. Berdasarkan hasil penelitian
dan melihat fakta dalam kehidupan rumah tangga korban perselingkuhan yang
mempertahankan rumah tangganya adalah tidak ada keabahagiaan secara bathin,
namun bertahan dengan berbagai alasan, begitu sebaliknya yang tidak
mempertahankan atau menolak dan bahkan tidak menerima pelaku perselingkuhan
adalah untuk menjaga mental perempuan.

Analisis pandangan perempuan yang menerima dan juga menolak pelaku
perselingkuhan menurut persektif Hifzun Nafs (Amalia,2017) yaitu memelihara diri
atau perlindungan terhadap jiwa (hifdz an-nafs) Yang dimaksud dengan perlindungan
terhadap jiwa adalah, melindungi nyawa atau kelestarian ras manusia. Untuk itu agar
kelestarian ras manusia tersebut dapat terjaga, Islam mengatur agar manusia
senantiasa dapat menjaga dan menjamin keberlangsungan hidupnya seperti pernikahan
yang bertujuan untuk membina keluarga yang bahagia, tenang, nyaman dan lain-lain,
kemudian melarang segala sesuatu yang dapat mencelakakan atau menganiaya jiwa
(Huda,dkk 2022). Pandangan perempuan terhadap pelaku perselingkuhan, jika kita
lihat dari tingkat dharuriyah, Hajjiyah dan tahsiniyah (Jannah dan Gafor, 2018) adalah
sebagai berikut:

Pada tingkat pertama dharuriyah atau kebutuhan pokok manusia yang jika tidak
dipenuhi akan menyebabkan kerusakan, kesengsaraan di dunia dan akhirat. Apabila
memilih menerima pelaku perselingkuhan untuk mempertahankan rumah tangga demi
kemaslahatan bersama adalah hal yang dianjurkan dalam kehidupan umat manusia,
namun sebaliknya jika menerima hanya untuk beberapa pihak seperti demi anak, dan
tidak ingin dipandang sebelah mata oleh orang lain, maka hal demikian ini tidak
dibenarkan, karna manusia punya hak untuk memelihara diri (Hifzun Nafs) dalam
konteks perselingkuhan perempuan punya hak bahkan wajib menjaga diri dan
mentalnya.

Tingkat kedua, hajjiyah atau kebutuhan sekunder untuk menopang kebutuhan
dharuriyah seperti perlunya seseorang perempuan untuk memberikan ketegasan pada
dirinya untuk menerima atau menolak perilaku perselingkuhan agar dapat berjalan
sesuai tujuan dan untuk mempermudah tercapainya kemaslahatan hidup, dan
menanggulangi kesulitan dan penyimpangan yang dilakukan karena gangguan mental.

Tingkat ketiga, tahsiniyyah yaitu pemenuhan kebutuhan yang dapat
memperindah, suasana yang nyaman terutama bagi perempuan apalagi menerima
pelaku perselingkuhan dan mempertahankan rumah tanggnya harus memikirkan
kenyamanan diri sendiri secara lahiriyah dan bathiniyah.

KESIMPULAN
Pandangan perempuan terhadap pelaku perselingkuhan yaitu pertama
menerima dan mempertahankan rumah tangganya dengan alasan anak, pernikahan
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pertama gagal, faktor ekonomi, dan ajaran agama untuk memberikan kesempatan
dengan alasan bahwa manusia adalah tempatnya salah dan khilap, jika mengulang,
maka percaya Tuhan akan menunjukkan kebenarannya. Namun pada implementasinya
kehidupan rumah tangganya tidak bahagia seutuhnya. Sedangkan perempuan yang
tidak menerima pelaku perselingkuhan dengan alasan perselingkuhan adalah penyakit
yang sulit disembuhkan, kehilangan kepercayaan, dan untuk menjaga mental seorang
perempuan.

Analisis pandangan perempuan yang menerima/menolak pelaku perselingkuhan
menurut persektif Hifzhun-nafs yaitu memelihara diri atau Perlindungan terhadap Jiwa.
Islam mengatur agar manusia senantiasa dapat menjaga dan menjamin
keberlangsungan hidupnya seperti pernikahan yang bertujuan untuk membina keluarga
yang bahagia, tenang, nyaman dan melarang segala sesuatu yang dapat mencelakakan
atau menganiaya jiwa.

Tingkat Pertama dharuriyah apabila menerima pelaku perselingkuhan untuk
mempertahankan rumah tangga demi kemaslahatan bersama adalah hal yang
dianjurkan dalam kehidupan umat manusia, sebaliknya jika hanya untuk kemaslahatan
beberapa pihak tidak dibenarkan, karna manusia punya hak untuk memelihara diri
(Hifzhun Nafs) dalam konteks perselingkuhan perempuan punya hak bahkan wajib
menjaga diri dan mentalnya.

Tingkat Kkedua, hajjiyah perempuan punya hak untuk menerima/menolak
dengan ketegasan diri sendiri untuk menjaga atau memelihara diri/jiwa, agar terhindar
dari perilaku negatif karena beban pikiran dan mental.

Tingkat ketiga, tahsiniyyah, yaitu menerima atau menolak pelaku perselingkuhan
dan mempertahankan rumah tangganya harus memikirkan kenyamanan diri secara
lahiriyah dan bathiniyah.

SARAN

Disarankan kepada semua perempuan untuk mempertimbang segala sesuatu
tidak bergantung kepada orang lain, namun bukan berarti tidak membenarkan untuk
minta pendapat orang lain, hanya saja buatlah sebuah keputusan yang sejalan dengan
hati dan pikiran, agar mendapatkan ketenangan dalam menjalani hidup yang telah
dipilih. Kemudian dari penelitian ini dikaji dari segi yang lain, yaitu pandangan laki-laki
terhadap pelaku perselingkuhan persfektif Maghashid Syariah.

UCAPAN TERIMAKASIH

Alhamdulillah segala puji bagi Allah yang telah memberikan kesehatan, sehingga
bisa menyelesaikan penelitian, dan berkat junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW,
serta Orang Tua yang selalu memberikan dukungan dalam segala hal, dan untuk para
pihak yang telah memberikan informasi secara faktual yang menunjang penyelesain
karya tulisi ilmiyah.

Terimakasih Kepada Pengelola Jurnal Ilmiah Istitut Agama Islam Darussalam
Martapura Kalimantan Selamatan, dan untuk semua pihak yang turut serta memberikan
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support, semoga memberikan manfaat untuk kita semua. Aamiin... Aamiin Ya Rabbal
Aalamiin.
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